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After tsumnm, Aceh cultere experienced very mipid development, especially rapa’y
wroh meesce which hod ever halfred die 1o armed confiics. The Procession of Aceh
peace compxnign on T8 Augse 2008 by arending vapas weol musie wineh carry-
tng of Aceh peace campxugn i the first rive of the exmsence of mapa s wroh imsic m
NAD province.

In the wse of rapa’t wroft music i the comext of procession that carrving the Aceh
peace campaign, there are some part obwaiming benefits as usefnl valve, such as
soctal value, emottonad expression and ratses sationalism valnes, amely the growp
of the rapa 't arnixt seself, the holders (the Jocal and the central governmens), omd
farge Acelmese sociery.

In the use of the useful value of the rapa’i wroly music m the procession that carry-
ing the Acelmese peace campaign. there are some fionctiony that oo be obratmed
Ax Image. expressing emotion, commmmaoatton, integriy and cultural symbol

In onder this weiting conteins comalistic explmatton, it 1s required i tdea meth-
ody amd system with borrowing the concepus of culture, music, imegration and
social communiry to find the symptomy from procession that carrying Aceh peace
campalgn On 7-8 August 2005,

Keywaords: Rapa'i wroh, procession. peace campulgn
Pengantar

Rapa 't adalah alat musik tetabuhan wadisional menyerupar rebana vang
tumbuh dan berkembang scjalan penycbaran agama Islam di Aceh,  Dalam
pertungulannya, kata ropa ) selale memakan istilah tambahan sepert ropa 't dobok
(rapa 't debus), rapat wirtd, rapa s pulor. ropa 't kigee. mp i grempheng, gl
geleng rapst 't weoh

Pesambahan stilah kata setelah rapo ' digunalan untuk membedakan sctap
Jenis pertunjukan rapa 't seperty: rapa | daboh berupa pertunjukan rapo i vang
dipadukan dengan atraksi debus, rapa 't wirsd berupa pertunjukan musik rapa s
vang dipadukan dengan zikir atau sclawat maupun syair-svair agama, rap
geleng berupa pertumgukan musek ragxr ' vang dipaduban dengan tanan don syau-
svaur keagamaan. sedangkan ropo ') wroh berupa pertunjukan rapo ') tanpa
menyertakan svair namun - mengutamakan pola-pola tabuhan rape T pasee.

M. Ubit, scorang pimpinan group roparl pavee Rencong Pusaka Raja Buah
menyatakan bahwa weoli merupakan istilah kata vang  bersal dan kata mewroch
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sang artinva memangeil  Pendapat vang beredar di Kalangan seniman musik
rapa t menvebutkan bahwa arti woh adalah gureh yang dibasilkan dan tabuhan
raper 't berukuran besar dengan diameter 80-100 sentimeter  Ada juga pernyataan
bahwa wroh berasal dan kata luruh vang berart suara tabehan rapa 't seakan-
akan mampu meluruhkan apa saja di dekatnva

Dapat dissmpulkan bahwa penamaan v 1 wrol adalah bentuk pertunjukan
musik tabuban ropa ¥ yang menggunakan ropa ) posee sebagm alat musik tabuhan
Bunyi atau swara gemueruh dan tabuban rapa 't pasee vang menyebabkan
pertunjukan musik im tidak mungkn menyertakan syair seperti pertunjukan rapo
lamnyva,

Bentuk dan Ukuran Ropa'l Pasee

Jenis amstrumen ropo’i wrok adalah alat musik tabuhan katagori
membranofon.  Ukuran ropa i posee berdiameter lebih kurang 80110 sentimeter
dengan berat satu rap | pasee berkisar X0 hingga 100 Kilogram

Rapa 't payee dibuat dan schatang pohon malang ataw pohon merbau yvang
telah berusia puluhan hingga ratesan whun.  Sate batang pohon kave malong
atau pohon merbon dapat menghasilkan beberapa buah rapa 't pasee. hal ini
mengakibatkan ukuran dan berat setiap ropa 't pasee tdak ada vang sama
Membran ropa 't pasee bemsal dan kubit lembu jantan berusia lima-coam tahun
vang dirckatkan pada bmgkas rupo @ pasee dengan bilah bamba mengikuts Iingkaran
rapa’t pasee
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Ukuran rugne ¥ pasee (foto Dhamunes, 2009)

Pertunjukan Rapa'i Uroh

Pertunyukan rapo '+ wroh olch masyarakat Acch Utara dibagi dalam dua
jems. Pertama. pertunjukan rapa 't weols oleh satu grup. Kedua. pertunjukan rapo
wrelr oleh dua grup vang dikenal dengan nama mmeng vang berarti pertandingan
keterampilan sem menabub rapa i oleh dua grap ropsa s posee
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Pertunmjukan rapao 't ieolt oleh satu grup dapot diamati sebagas benkut niywe )
pasee digantung pada batang bambu ataw kayw yang dukat kuat dengan scutas
tali. Jarak antara rapo ¢ pesee mmmal 1 ometer
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Nagpwr 1 pavee yamg digindung (foto. Dhamanta. 2009)

Ketentuan jumlah anggota tiap bans udak bake Satu bans bisa empat
atau hma orang pemam tergantung kescpakatan antara grup dengan panitia
peloksana kegintan pertunjukan rap 't wroh

Pertungukan rapu @ sevd satu grup (foto: Dlsrmunta. 2009)

Sclanjutnva pergelaran mnong, scbagal berikut. Posisi rapa 't pasee tetap
digamung  Penvayt berdiv empat atau lima bansan datam sato grup, posisi dua
grup saling berhadap-hadapan dan menghadirkan tiga orang dewan juri untuk
mentlar kemampuan kedun grup vang sedang tunang
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Formuost Tumang dilibin dan depan (foto Dharminte. 2004)

Dari kedua bentuk pertunjukan rupa ' wroh di atas tetap menggunaban jenis
pola-pola ntme tabuhan vang dischot dgy.  Pengertian lagu pada pola-pola ntme
tabuban tdak sama dengan lage dalam teort musik Bart, tetapt untuk pemycbatan
pola-pola ritme tabuhan sang discbut dengan lage (angka ganpl) yakm: fogn so
(lagu satu) Jage Mhe (lagu nga). fogs bmenng (fagu ima). lagy nyoch (lagu wjuh),
dan seterusnva

Penyaji Rapa’i Uroh

Masvarakat Bativa Barat Aceh Utara berpendapat hamva laki-laki dewasa
dan telah memiiki taraf keterampilan menabuh ragna 1 pasee smja vang boleh
memainkan rapg 't pasce. Perempuan dan anak-annk hanva diperbolehkan
memainkan ngpo ) berukuran keeil sepertt ropa v dud (duduk) Pertumuban rapo ¢
vang durings svair-syair stau selawat Nabi

Jumlah anggota dalam satu grup tidak dapat dipastikan, tap: sesum
kesepakatan bersama sebelum pertunpukan rape 1 veolt dimular  Adapun penyagi
rapa’t wroh terdin dan
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o Khwdlifieh

Khalifah adalah orang vang mampe mengkoordinir kelompoknyva dalam
pertungukan rapa ¢ wroh. Khaltfah yang beshak membert kode kapan memulay
dan berbenti menabub. menjaga tempo dan dinamik

b Svekh

Kedudukan Syekr memiliks otortas penuh dalam pertunjuban ropa 't wroh
vakni memberikan mstruks: kepada awaek ropa 't tentang jenis pola-pola ritme
tabuhan vang akan dimainkan serta perubahan pola-pola ritme tabuhan

<. Apit Siokh

Apvr Syekh adalah pembantu Syedh, berfungs: entuk mengingatkan syekh
bila terjadi kekeliruan dalam membernkan pota ntme tabuhan kepada owak rapa 7.
serta berperan mengalin pola-pola ntme wbuban antara ekl dengan awak ropa s
sehingga tegadi imterloking

d Awak Rapa’t

Awak rapa s adalah scluruh penabuh. vaitu selan Khalifah dan Syekh Peran
awnk ropwa s adalab sebagal orang  vang menabuh atau merespon seluruh pola-
pola nitme tabuhan  vang dibenkan Syvekl dalam scbuah pertunjukan rapa 't uroh

Reterangan

S 0000
@ Vickh 0000
S ! 0000

Posisi Svobh, apit Siokfe dan awak ropse ¢

Sedangkan, busana vang dipakay dalam pertumpukan rupe « wroh tdak
memihiks aturan Khusus.  Biasanva tiap grup rapa ¢ pasee telah memiliki busana
vaitu berupa bage lengan panjang dan celana panjang

Tempat dan Waktu

Rapa't wrol biasamyva digelar di tempat terbuka. scpertt arca persawahan
dan di lapangan bola, karcna suara tabohan ropa ¢ pusee sangat keras bisa
mencapa jorak pululan Kilometer  Hal milab meropakan alasan wtama mengapa
pertunjukan rapa ¢ ool bdak permah digelar dalam gedung atan rvangan tentutup

Durasi dan waktu pertunjukan rapo s aroh tergantung kescpakatan bersama
antara pihak penyelenggara dengan grup rapa 't pasee. Bisa siang atau malam
hart schepas shalat 1sva dan berakhir menjelang subuh
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Bentuk penyajian

Petahiran svara rapo 't pasee vang keras ndak cukup untuk mengantarkan
berhasil tidakmya scbuah pertunjukan ropa @ weoh Artinvae Jika suara g 7 pasee
vang ditabuh tidak berpola. maka hanyva melabirkan suara bising dan tidak jelas
cfek vang ditimbulkannya

Pembahasan bentuk penvajan rapo 't wrolt mencakup teknik tabuhan. pola
ntme tabuhan. tempo. dan dinamik tabuban dalam sebuah pergelaran rapo v ol
Bentuk pemvapan im beraku untuk pertunjukan satu grup mapun fimang

n. Tekmk Tabuban

Rahayu Supanggah dalam bukunyva Bothekan Karawitan Il Garap
menyebutkan bahwa “Toknik adalah hal vang berurisan dengan bagaimana cara
scorang ataw beberapa peagrawit memimbulkan buny. atas memainkan ric)kan,
aton melantunkan tembang ™ (2007 200)

Tekmk mbuban pada rapo 't wok adalah menabuh pads bagian badan rapa 't
paoee dengan telapak tangan  Tabuhan pada bagmn tengah menghasilkan karakter
bumvi i, sedangkan tabuhan pada bagian pinggir menghasilkan bunvi ¢reny

P el
- y e N,

Tekmk wbuban bumyy oo (foto. Dhsarminta, 2009)
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Tehkmk tabulan bunyt crvng (foto. Dharmante, 2009)

b. Pola Ritme Tabuhan

Pola adalah wstilah genenk untuk menvebut satuan tabuhan ricakon dengan
ukuran panpang tertentu dan vang telah memiliky kesan atan karakter tertentu
(Ibid:him 204.) Pertunpukan rapa ¢ nrod memakar  motf dum dan creng b
menghasitkan bunyi pola-pola ntme tabuhan vang berkarakter kemas vang dapat
membenkan scmangat  Penvapan motif dum dan creng ini diorganisasikan
sedemikian rupa. schingga melahirkan kesan musikal vang mampu memben
semangat, baik kepada penabub maupun masyarakat Aceh sebagar pemkmat
ropa s wroh. Ammsa motif pola nitme tabuhan pada lage ropa ¢ wroh memibik)
peranan penting vang dapat melahirkan miksi-nilai dengan semangat nasionalisme
dan jrwa kompetstif pada pertunjukan vang dilakukan secarn funong.

Motsf pola nitme tabuhan pada umumaya terdins dan motsf pola dasar dan
maotil pola varisi tabuhan.  Adapun motif pola ritme dasar menggunakan not |/
4. I8, 116 Secars kescluruban motif pola dasar ritmis ditentukan olch jumiah
suara dom rapa @ pasce dalam satu siklus. sedangkan motsf pola varmasi merupakan
bunyi ¢reng pada tabuhan dalam pengulangan siklus ¢wm. Contoh motif pola
dasar dan pola vanast tabuhan adalah schagar berikut

Motif pola ntme tabuhan pada fogw sho

1. Motif pola ntme tabuhan dasar

creng )| L)

dum r r
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2. Mouf pola ritme tabuhan vanasi

crong g ni ni
dum |} = o
) I

Bentuk motf pola ntme tabuban ¢umr dan creng mi berlaku pada semua
yenis fagn dalam pertunpukan rapa @ wroh

¢. Tempo dan Dimamik Tabuban

Tempe diperlukan untuk memperlambat ataw mempercepat ritme tabuban
Contohnya, lage vhe (lagu satu) vang dimainkan dengan tempo lambat membuat
suasana kurang encrgik. Tetapi, pada penvajian lagy e (lagu tign) vang memakat
tempo cepat suasana berubah menmads penuh semangat dan coergik. Artinva,
tempo tabuhan memiliks pengarub besar untuk memperlambat atau mempercepat
motif pola ritme tabuhan scbagni pembentuk kamkter buny

Perubahan tempo dan lambat ke cepat dalam konsep pertunjukan rap s
wrole dipimpin oleh Syed/r lalu divespon oleh apis syekdr dan cowak rapa 't Perubahan
tempo vang dilakukan dan motif pola ntme tabuban gy vha ke lagu lhe cenderung
dukuti pula dengan persbahan dimamik  Secara otomatis unsur dinamik telah
langsung techibat dalam penggarapan tempo pertanjukan rap i uroht

d. Jems-genis Lagw Ropa's Uoh

Pengertian jenis Joge di kalangan semiman rapa ' weoh adalah untuk
penvebutan pola ritme tabuban dalam satu siklus.  Scbutan nama jenis-jenis pola
mtme tabuban dalam rapa 't wrodt memakan bahasa Acch dalam bentuk bilangan
vakni, lagu sa (lagu satu), doge e (lagu tiga), kagw limenng (lage lima). Lagee agoch
(lagu tuyub) logu sikurenng (lagu sembilan), dan scterusmya

Melakur transkrips: diharapkan karakter yang melekat pada pola dan variasi
tabuhan tersebut dapat ditemukan secara jelas dan terinc

Pola ritme tabuhan 1 (agy Sha)

creng ' . » ' »
dum

Pola rtme tabuban 1 (lagn Liv)
creng : i i
dum

Pola ritme tabuban V (fagw Lioenny)

wreng poipkh f
dum il’—ﬁ
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Pola ritme tabuhan VI (loge Thjoeh)

creny } ¢ yMit
dum : 3

Pola ritme tabuhan IX (lagy Sikoircung)
creng z R } Y

dum

Keberadaan Rapa’t Urok Masa DOM

Ronflik vang berkepanjangan di Aceh ferutama masa pemberfakuan Dacrah
Operasi Militer (DOM) 1989-199% telah menghentikan kegiatan-kegiatan budaya
karena tidak ada jaminan keamanan bagi masyarakat Acch. Nab Baham di
dalam bukunya bawae Ke mana Masa Depan Acch, Reflekst Keresahan Sossal
Budaya Pasca Tsunam: mengatakan babwa

“_schelummva kantong-kantong budava itu ternsa hidup dengan berbagm
bentuk pergelaran keseman dan upacara-upacara tradist yang
dilaksanakan pada malam han. maka sclama konflik. Khususnva konflik
vang terjadi sclama tiga pulub tahun terakhir, kegiatan-kegiatan budasya
dalam masyvarakat Acch prakus terhentn — (2007:132)

Perkembangan ropa’s weoh juga mengalami hal serupa menyebabkan
scbagian besar alat musik (rapo 't pavee) di gampong-gampong (kampung-
kampung) terlontar, daloh (badan) ropa + keropos dan ndak lagr meniliks kulit
Iromisnya banvak ropa 't hanva menjadi penghuni wew &ebey (kandang kerbaw)
dan wew lenmo (kandang lembu) bahkan sebagian rapa 't telah berubah fungsi
menjadh tempat makanan ternak (avam dan k) Padahal baloh rapo 1 merupakan
hasil olaban dari kayu-kayvu piiban berkualitas tinggs vang schamng sangat salit
ditemuban

Konflik juga mengakibatkan para woh rapa 't (pengrapin rapa 1) tidak beram
masuk ke hutan untuk membuat g ¢ pasee karena takut dituduh anggota Gerakan
Acch Merdeka (GAM) bila bertem Tentara Nasional Indonesia (TN, atau ditudub
mata-mata TNI bila bertemu dengan GAM

Kota Banda Aceh termasuk salah satu daerab paling aman dari seluruh
kabupaten dan kodia'kota lain di Provins: Dacrah Istimewa Acch  Sctidakmva
antara tahun 1990 hingea tahun 1998, kegiatan berkesenian seperti pertunjukan
tart, musik, teater dan pamcran seni rupa. masth berdangsung pada malam han
khususmva di Taman Budaya Banda Acch.

Kcadaan Ibukota Provinat Dacrah Istimewa Acch yvang lebih kondusif pada
tahun 1991, membenkan inspirass M. Yusuf Bombang manager group musik rapo
poavee untuk menghidupkan sem tradisional ropw ' urok Maka, poda tahun 1991
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disclenggarakan pertunjukan rapo ¢ weok vang ditkutt oleh grop rop ' pasee Rincong
Pusaka Raja Buwah & Taman Budaya Acch dan tercatat schagar tahun
kebangkitan ropae 't trol sctelah sckian lama pertumukannyva di dalam gampong
(kampung) terhenti akibat konflik.

Masyvarakat Kota Banda Aceh takjub melihat pertunjukan  ropac wroh.
Banyak masyarakat yang mengaku baru pertama kali menyvaksikan pertunjukan
ragee 't berukuran besar. Begity antusias apresiass masyarakat Acch schungen ada
ungkapan bijeh padi ta pengola (bibit padi pun kta jual)  Ungkapan spootan dari
masvarakat Aceh menggambarkan bahwa mercka begitw rindu pada bentuk
kesenian lelubur Acch schingga biava untuk pergs menyvaksikannya  didapat dan
hasil menjual bibit padi

Pertungukan rapa t weoh di Taman Budaya Aceh-Banda Aceh tahun 199)
termyvata mendapatkan respon posinf kalangan masyvamkat lokal maupen nasional
Grup rapa’s pase¢ Rincong Pusaka Raja Buwah ini diundang pada acara gelar
budaya Acch di Bandung pada tahun 1992, whun 1993 dwndang pada acara
ulang tahun Taman lsmal Marzoki, kemudian tabun 1994 turet mermmarkan Fes-
val Perkust Internasional di Ancol. dan terakhir whun 1998 ikut menvukseskan
Festival Istiglal di Jakarta

Selanjutnya. eksistenst rapno 't weol kembahi meredup karena ada pelarangan
izin keramagan saat diberlakukannya DOM di seluruh dacrah Aceh termasok
Ibukota Provms: Nangeroe Acch Daressalam

Keberadaan Rapa'i Uroh Pasca Tsunami

Bencana gempa berkekuatan 8.9 Skala Richter dan tsunani tanggal 26
Desember 2004 di Acch. merupakan klimaks atas scluruh rangkman konflik
Diperkirakan pemulihan akibat Kerusakan vang ditimbulkan bencana tersebut
membutubkan waktu lama. di antaranya rehabilitasi dan Konstruks: kembah
ckologi dan peta geografis Acch vang hilang atan Kabur, serta memprontaskan
pembangunan mental dan sosml budava masvarakat Acch vang semakin terpuruk
akibat konflik berkepanjangan dan pasca tsunam.

Bencana alam gempa bumi dan tsunami di Aceh juga telah mencarkan
ketegangan perseteruan vang telah berlangsung febth 20 tahun antara GAM dan
Pemerintah Pusat Dilaksanakannya penandatanganan kesepakatan damai Mol)
(Memary of Understonding), tanggal |5 Agustus 2003 di Helsinki Finlandia,
disambut sujud svukur dan penuh dengan pengharapan masvarakat Acch dan
dickspresikan melalui arak-arakan rope 't wrokt vang mengusung kampanmve damai
Acch pada tanggal 7-8 Agustus 2005 bertaguk {row Taloe R Acara s dimakno
sebagal scbuah bentuk “seruan’ kepada scluruh masyarakat Aceh dan kepada
masyamkat dunia bahwa konflik bersenjata di Acch segera berakhir
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Arak-amkan ropa + wob dengam ok ntcrcooder (foto Reproe Filim dokumenter, Hapo-1
Gapal Do di Neelr)

Acara arak-ambkan rapa 1 wroh untek Kampanse damar Aceh i berawal
dan ide scorang seniman rapa’s proh bernama Samsudin Jalil  Ide torscbut
disambut positif olch T. Kamal scbagar ketua Dewan Kesenman Acch vang
selamputnya dikoordinasikan kepada Kapolda., Pangdam Acch dan Pemerintah
Dacrah Nanggroe Aceh Darussalam vang akhirnva teewujud setelah melalug
perencanaan yang matang pada tanggal 7-8 Agustus 2005

Kondisi scpumlah rapa ' pasee kembali menjadi perhatian seriws,  Baloh-
baloh rapa sl pasee vang telah Keropos diperbaiki kembah, Kulit-kult rapo 7 vang
tefah terkelupas diganti dengan kulit baru.  Sclanjutova seluruh grup ropa ¥ pasee
bergabung dalam arak-arakan ropar i proh Begitu juga dengan aktivitas sanggar-
sanggar sent budmva Aceh vang telah lama terhenti, kembali lagi berdenyut dalam
bentuk kesadaran semi budava baru pasca tsunami.  Pergerakan seni budava
Acch bergerak dengan cepat merespon pergerakan sosial budava masyarakat
Acch, bask ity semi tan, sem rupa, seni teater, dan sem musik

Arak-arakan musik tabuban rape @ weolt vang mengusung Kampanye damai
Acch 1anggal 7-8 Agustus 20035 berangkar dan kota Banda Acch menuju Pidic,
Bircucn. Acch Utara. Peurculak dan berakhir di Panton. Arak-arakan ini dukuti
oleh grup Rencong Pusaka Raja Buah, Raga Badee. Putra Ingasi, Buroung Tupoh.
Pavoung Nangproe. Raga Jagar. Cot Mutia. Gajah Puteh. Kota Padah, Cormam
Aput, dan Putrou Sabawn, vang terdinl dan 144 rapa s posee dan 288 penabuh
rapa 't pasee (satu rapa . pasee ditnbuh olch dua orang scearm bergantian) dengan
menggunakan 10 unit mobil angkutan terbuka sejenis truk interconler selama
dua hare  Adapun jumlah rape ¢ dalam satu truk berkisar antara 10 hingga 13
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rope 1, sesuan dengan dova tampung  Posisi aapo 0 digantung pada scluruh dinding
trok vakni, dua ropne ¥ di depan dan dua ropa t di belakang, bma copa s di s Kin
dan limy rapo 1 de sist kanan dinding truk

Petn NAD. Garis merabh nute aok-arakan rapo o e
¢sumber arp/id wikipedia org'wiki Berkas: Aceh jpg)

Posiss pemabuh dan jumkah rapo 7 dalam satu trok
tfoto Ropro: Film dokumesmer, Ropua=« Ceapenl Dol o Aewlny

Keunikan arak-arakan rape 7 weoh adalah seluruh jems motd pola nitme
tabuhan yvang disajikan olch para penabuh pada truk satu dengan lamnva udak
ada vang sama  Hal im discbabkan sctiap kelompok penabuh dalam satu truk
dipimpin olch scorang vekhr vang mengendabkan jenis motef pola ritme tabuhan
misaloya: truk pertama vang berada paling depan menyvapkan jemis mouf pola
ntme tabuhan fogr so (lage satu) vako

ph | B RSt e

dum r—i-ir i ﬁ""
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late dilanjurkan dengan yemis monf pola rtme tabuban fage hmenng (lago
hima) vakm

dum
kemudian dilanjutkan dengan jenis motif pola ntme tabuban lagy stkurenny

(lagu sembilan) vakni
creng MRRE,N 0.3, 110.500
ST anv TT T vygvy{wv

dwm ,

Pada truk kedua. jenis motif pola nitme tabuhan vang disajikan adalah Zoge
lhe (Tagu tiga) yakni:

creng

dxm 2

¥ ¥
T T T i T T

lalu dilanjutkan dengan jemis motif pola ritme tabuhan fogy mjoeh (lagu
tujuh) sakni,

b FEEES

dum 3

kemudian dilangutkon dengan jenis motif pola ntme tabuhan fegu fhe (lagu
tiga) vakni,

creng $
dum

Pada truk ketiga, menyapkan joms motir ntme tabuban loge tipoch (lagu
tujuh) vakni, [ Jel i

el e et

dum !

lalu dilanjutkan dengan jems motif pola ntme tabuhan lagy sbureung (lagy
sembilan) vakm,

creng (BN b B Y
dum ‘ : .

kemudian kembali pada jems motif pola ritme pola ntme tabuban fagn Sho
(lagu satu) vakni,

creng g > y y »

dum !
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Begrtupun kelompok penabub pada truk lainnya, mercka jugn melakukan
hal serupa vakni membuat urutan motif pola ritme tabuhan sesuai dengan mstruks
dan syekh

Dengan demikian. ada bagian-bagian dan bentuk perunjukan rapa 't ueol
vang tidak berlaku pada arak-arakan scpertis posisi para penabuh tidak berbars
tiga atau lima barisan. namun berbans sesuar dengan postst rapa | digantung
Karcna pcara arak-arokan berlangsung selama dua hart, maks dua orang penabuh
secard bergantian menabuh satu rapa ) pasee. Selanjutnya jalinan interloking
antam satu kelompok dengan kelompok lannya udak berlaku seperti dalam g
Meskipun arak-amkan meclibatkan scpumlah greop rapa 't pasee vang dibagr ke
dalam sepulub unit truke tetap saja bentuk pertunjukan rapa ¢ wrolt idak bersifat
bertanding atan mnong

Bentuk acarn dan rute-rute vang ditempuh, mengisvaratkan bahwa ark-
arakan rapa’t wroly merupakan bentuk kepedulian masvarakat Acch datam
merespon dan menggugah kesadarn para clit politk GAM dan Pemenmtah Pusat
untuk segera berdaman sang dipertegas dengan ungkapan filosofis, “menyen ka
i mexen rapa’t wroh lageum dipivoh dimeseu budee” (kalap sudah berswam rapa i
uroft senpata harus berbenti berbunya)

Ungkapan filosofis vang disuarakan sebagian besar kelompok semiman Acch
dan dilegitimast parn ¢lit politik memmbulkan kesan babwa. keglatan arak-amkan
adalah bontuk “scruan” kepada dua hal, pertama. dukungan masvarakat Acch
agar penandatanganan MoU Kesepakatan damar antara GAM dengan
Pemenintahan RI dapat tercapai.  Kedua, sebagai pertanda atau “seruan™ kepada
masyvamkat Acch serta masyarakat dunia internasional bahwa konflik bersenjata
di Acch akan scgern berakhie  Nab Babani menyatakan babwa

“Tabuhan ropa | pusee vang di arak secara kolosal dan Ibu kota Propins:
Banda Acch hingga perbatasan Acch Utara. mengangkut para penabuh
rapa 't adalah luapan kegembiraan yang tidak pernah dilakukan rakyat
Acch scbelumnyn — (Ihid 136)

Pasca tsunami. penafsian makna atas kualitas semangat kepahlawanan
vang terdapat dalam rapa s wroft mengalami pergeseran makna,  Bahwa efck
psskologis dan ropar ¥ wroft ternyata lebth dan schedar persoalan kebanggaan masa
lampau belaka (kebanggaan vang berlebihan bahwa wrewng Aceh adalah
keturunan pejuang vang melegenda)  Kualitas semangat kepahlawanan dalam
arak-arakan ropa i uroh terbuktt mampu menggugah kesadaran barw vakni,
apabila rapo 't pasee dibunvikan bukan berarti masyvarakat Acch siap membela
kepentingan dan haknya dengan berperang. akan tetaps bila rapo '/ pasee
dibunyikan meropakan bentub “scruan” bahwa perang akan scgera berakhir
Scperti vang dwngkapkan olch Samsudin dalam Jahl Fidlm dokumenter, “Rapa-i
Gapar Damai di Acch™ Produksi FF. Stream bekerjasama dengan Acch Kita
Fondurion dan Komite bersama Aceh Baru-TIFA bahwa: “Apabila rapa i
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ditabubkan. maka insvoa Allah pertandn perang akan usar, apoabila i benar kenapa
i tidak kita lakukan ™
Pemaknaan filosofis baru atas semangat kepahlawanan vang hadir dalam
arak-arakan kampanve damai merupakan salab satu bentuk gejala sosial akibat
situas: pohtik vang lahir dan kondisi masyarat Acch sang begitu mengharapkan
proses daman di Acch segern tercalisasi Heddy Shn Alumsa Putra dalam bukunya
Nettka Ovang Jawa Nyen! memvatakan bahwa.
“Kesenian sehagal suaty gejala sosial vang muncul dalam konteks tertentu
dapat kita hubungkan atou memiliki habungan dengan berbagas fenomena
lamm dalam masyarakat.  Kesenian dapat kita kaukan dengan situasi atag
aktvitas polink. dengon ckolog), dengan borbagam perubahan yang tenads,
dan schagainya ~ (200:414)

Pergeseran makna filosofis atas semangat kepablaswanan rapa 't wrof vang
selama e diyakine masvarakat Aceh tegads kareon ada pertimbangan kepentingan
dan kebutuhan serta keinginan dan janngan relasi antar sosil masyamkat Acch
George Simmel vang dikutip oleh K J Veeger dalam bukunya Realitay Soswal.
Reflekst Firlsafar Sovial atas Hubwungan Individuw-Masyorakar dalam Cakrawola
Sefaroh Sostologn menyatakan bahwa

“Masvarakat bukan badan fisik, juga bukan bavangan saja di dalam
kepala orang, melammkan sejumlah pola pertlaku vang discpakati dan
ditumjang bersama.  Pengernan im dimamakan oleh Sosiologr theary of
action (teory tmdakan)” (1985:91)

Ketiga pendapat di atns mengisyvornthan pergescran makna chssstensi raper
urol dapat berubah dikarenakan tuntuian dari perubahan sosial budava
masyvarakat Aceh vang lelah hidup dalam Kondisi konfhk senjata berkepanjangan
dan mengalami mussbah  gempa bumi dan tsunami

Respon budava terhadap rencana penandatanganan Mol kesepakatan
damuai antara GAM dengan Pemerintahan Pusat membawa pengaruh besar
terhadap perkembangan rapa 7 wroh. Hal wn. ditopang pula olch suatu kekuatan
vang cukup menentukan seperts keberndaan Dewan Keseman Acch, event orga-
mizotion, pemenntab dacrab dan pusat serta semakin Kondusifoyvn situasi
keamanan di Acch

Penggunaan Rapa'i Uroh

Telah divraikan sebelumnva, bahwa dalam massarakiat Aceh telah hidup
dan berkembang berbagar jems pertunjukan ropa ', & antaranya rapa 't daboh,
rapa’t wirid, rapa’i pulot, rapa @ fagee, rapa 't grempheng. rapa’l geleng. dan copa'i
wrolt Masing-masing pertunjukan rape i digunakan dalam Kontehs sang berbeda
Maka peristiva vang berbeda e jelas akan memunculkan gejala fungsional vang
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berbeda pula secara prinsipil. Namun begitu tidak terclakkan dan bahkan saling
mendukung bahwa di antara gejala fungsional vang teradi akibar penggunaan
berbagai jenss rapat 1 wroh akan menghasilkan gejala fungsional yang sama;
misalnya untuk hiburan. penghavatan estetis dan hubungan seni lainnyva

Dari sudut pandang cstetis. rupa i nroh merupakan musik ntms yang
mempunyii pola-pola ritme tabuhan. Motif pola-pola ritme tabuhan creng dan
diem mampy membangus semangat sasionalisme masyarakat Aceh. Sclain bag
para penvayr motf pola-pola ntme tabuhan rapo 't pasee sanggup menggugah
nilar kepahlawanan dan rasa nasionalisme masvarakat Aceh dalam menuntun
hidup melangkah ke masa depan,

Pertunjukan rape 't wroft dalam acara arak-arakan kampanye damai i
mengandung makna atau nilar guna bagi masvarakat pendekungomva.  Sepert
tabel di bawah mi,

No | Pihak yang memanfaatkan | Nilai guna
1 | Peloksana/pemerintah Nilal integritas
daerah Sebagai simbol budaya
Nilol komunikaosi
Nilai penciraan
2 | Seniman | Nilai integritas
Nilal estetis
Nilai pengunghapan emosional
3 | Masyarakat umum Nilai integritas
Nilai nasionalisme
‘Nldmhn

Penggunann rape + ol dalam arak-aralan

Dan gambaran peaggunaan rapae 1 wroh pada acara arak-arakan di atas.
masing-masing pthak memperoleh ndar guna melalul peristiva musik yang
ditvangkan dalam tetabuban motf pola-pola ntme vang esteus.  Nilm guna sama
dapat dirasakan olch masing-masing pihak yang mengikuti acara im berupa
dorongan pemersaty Pada pihak pertama, timbul dorongan untuk
mempersatukan kembali masyarakar Acch yang beckonflik tetap dalam naungan
Negara Kesatsan Republik Indonesia (NKRI).  Sedangkan pihak kedua dan ketiga
merupakan dorongan wntuk menvadarkan mercka bahwa bencana tsunami
merupakan scbuah musibah yvang dapat diambil hikmah untuk bersate kembali
membangun sclurub sendr sosinl budava Acch sang selama i terpuruk akibat
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konflik vang berkepanjongan

Lebih jauh dan itu. masing-masing pihak juga memperolch mila guna vang
berbeda satu sama lun Seperti padn pihak pertama. schagar meda komumbasi
untuk mengembalikan pencitraan Acch di mata nasional dan intermasional. pihak
semman memperoleh nilm guna scbagm penghavatan estetis dan pengungkapan
emosional vang sclama im tidak bisa beraktivitax dalam mengembangkan seni
budava wadisional  Sedanghan masyarakat umum vang hadir memyaksikan acara
tersebut mempergunakan penstiwa ropa 7 weoh sebagal “ajang” penghavatan nila-
nilai kepahlawanan, sasionalisme. pemersatu dan schagar media ungkapan masa
svukur keluar dan konflik vang berkepamjangan

Rapa’i Uroh sebagai Fungsi Sosial dan Fungsi Musikal

Telah dikemukakan pada sub bab sebelumnya bahwa fungsi musik dalam
suatu masyarakat berhubungan langsung dongan penggunaan musik itu dalam
aktivitas kehidupan masyarakat dan sclanjutnya akan menggejala schingga dapat
ditemukan jawaban kenapa rapa 't wroh itu digunakan oleh masvarakat
bersangkutan. maka jawaban yang hakiks atas pernyvataan itulah vang dianggap
fungsi dan musik tersebut

Sccara fungsional gejala vang dapat diamatt scbagai akibat perlakuan
scscorang terhadap musik mengekspresi pada tingkah laku subjektifnya,
merupakan motivas: pribadi individu bersangkutan dalam tingkah laku tertentu
Sering orang tidak menyadarn fungsi vang bersifat tetap dan sclalu menggeala
pada sctiap perilaku praktis, karcna fungst tu tersembumy dari apa vang i lakukan
Scdangkan fungs: vang bersifat nyata sering disadan, dan dampaknya sccara
sosial duaku telah memenuht kebutuhan hdupnyva.

Fungsi rapa’t wrol dapat dilihat dari penggunaan musik dalam aktivitas
sccara keselurnhan, mula dan persinpan hingga berakhirnya acara.  Acara
tersebut berdampak pada kehudupan masyarakat schari-hari vang memperoleh
nifai guna.  Rahavu Supangeah dalam bukunva Bothekan Karawiton 1. Garap
menvebutkan bahwa: “Setidakmya rerdapar dua golongan fungs: karawnan, yau
schagar fungs: sosial dan fungs: musikal lavanan sem™ (loc oit 251-25%)

Schubungan dengan pendekatan konsep fungsi semi oleh Rahavu
Supanggah & atas dan dihubungkan dengan penggunaan s | wroh dalam acam
vang bersifat sosial masvarakat vaitu kampanve damai masvarakat Acch Dy
mana. dalam acara sosial ini ada beberapa pthak yvang memperoleh nilar guna.
Maka. pencliti menymmpulkan fungs: arak-arakan rapo |t woh sebagan fungsi soswal
dan fungsi musikal

Penpelasan sccara umum mengenai fumgst rapa | wroh sebaga fungst musikal,
pertama. seniman memperoleh nilal guna schagar penghavatan estetis serta
pengungkapan emosional  Amak-arakan ropo 1 roh mampu membakar semangat
seniman Acch dalam menabuh rope 't untuk menghadirkan suara gemuruh dan
motif pola-pola nitme tabuhan rupa § pasee sebagt sumber dinamika (ekstual,
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schingga mampu menciptakan suasana ckspresif danm menggugah rasa
nasionalisme para seniman schagar baginn dan masyvarakat Acch vang ingin
heluar dan Lngharan konthk

Kedua: ropa’t urok sebagai fungsi sosial oleh pemerintah ataw pamitia
pelaksana memperoleh milar guna sehagni media komunikast atau media ungkap
untuk penvampaian maksud dan perasann mercka vang diwakilkan melalui
tabubhan ropa | pasee sebagal bentuk “seruan” damat kepada selurub lapisan
masvarakat Aceh,

Ketiga. ropar ') wrok sebagal fungst sosial. semua pihak mendapat mlar guna
schagat integnitas vante berkenaan dengan penyelenggaraan kebyakan
provingialisme kebudavaan ataw germaban kebudavaan bersifat kedacrahan vang
bermuatan wama dan karakter kebudayaan di dacrah-dacrah seluruh Acch vang
bertegrast ke dalam suatu wadah besar bernama ~Pusat Kebudayvaan™ schagm
wpava penyegaran dan pembaharuan pada tatanan nilai-nifai seni budava lelubur,
keanfan lokal atas scluruh mlar kebudavaan Acch dalam realitas sosial budaya
massarakat Acch yang dinamis,

Sclanjutnva Pusat Kebudayvaan diharapkan mampe menjadi determinan
(faktor penentu) luas dan berkembangava aktivitas kebudavaan dan
mengembaliban ke arifan lokal akibat resess (kelesuan) budaya pada tatanan
keludupan massarakat vang mulat halang akibat koaflik dan globalisas

Keempat, ropa ' wrolr sehagar fungs: sosial. oleh pemenmtah dijadikan scbagm
sumbol budaza Aceh.  Rachmat Djoko Pradopo dalam bukunsa Beberapa Teort
Sastra, Metode Krink. dan Penerapammya memvatakan bahwa “Simbol adalah
tanda vang menunjukkan bahwa tdak ada bubungan alamiah antara penanda
dengan petandany s, hubungannya bersfat arbitrer (seman-maunya), artmya tanda
ity ditentukan olch kovens: ™ (1995:120).  Artmva, masyarakat Aceh yvang kental
dengan seni budaya Islami meletakkan sandaran mdup pada sistem milai-nilar
vang bersentuban dengan kaidah-kaidah agama Islam (syvanat Islam). Maka,
pada tanggal 22 Marct 2008 pemenntah meresmikan scbuah prasasti yakni
“Rapa't pavee sebagni stmbol seni budava Aceh™  Hal ini merupakan hassl dari
akomulas: atas mla matenal lokal (rapa ) pasee) dan spiritual (mental. mtelektual,
estetik. rehgs)

Pengukuhan prasasts ropa 't pasee sebagar simbal sem budaya Acch pasca
kooflik dan tsunami fabir dan rekayasa atas milaemlal nasionalisme yang terwajud
dart suksesnva pertunjukan rapa ¢ weoh dalam ascara sang bersifat sosial
masvarakat vaitu acara arak-arakan kampanye damai.  Simbol dalam wujud
“kata” digunakan untuk mempertegas keberadaan ropa s vang diarahkan kepada
schbuah penandaan “scruan” vang menandni keberadaan seni musik tradisional
Acch

Kelima, rapa’i urof schagar fangs: sosial. olch pemernntah mendapat mila
guna scbagar “ajang” pencitraan. Acara sosiahisas) kampanyve damar im
berhubungan dengan berbagal peristiwa konfhih bersenyata di Aceh. Hal im
menvebabkan scol budava Khususova s i wroh setelah sekian lama man bangkit




Diuinwuists Soevyuna Baps s Uroh dalsem Asaboaralae hampanve Damas Acch Tahun 4419

<TArY

kembali serta merupakan babak baru penstiva kebudavaan Aceh pasca konflik
bersemata dan tsunami i Acch

Rapa't wol dyadikan scbagai pencitraan menugu totalitas nikar-milod identitas
ke-Acch-an di mata masyvarakat nasional dan dunia internasional vakni. dari
masyarakat konflik menuju masyvarakat vang berbudava Islami dan cinta daman

Penutup

I Pembangunan Seni Budaya Acch di Atas Bencana

Pembangunan seni budava Acch berartt terbukanya ruang gerak para
seniman Acch, khususoya para seaman ropxe 7 ieol uotuk berkreativitas. Artinva,
sem tradisional akan tetap berkembang bila ada dukungan dan masyvarakat
pendukungnya

Pembangunan seni budaya Aceh pasca tsunami di Acch memuliki persoalan
vang sangat kompleks, pondas: pembangunan semi budaya yang mpuh, tidak
stabil, dan mudah govah  Pembangunan semi budava Acch juga dihadapkan
pada persoalan Kebangkitan Kosmopolitanisme Kedoa vang ditandai dengan
fahirnya “Perkampungan Duma™ di Aceh  Artinya. segala bentuk unsur budaya
baik budasa lokal maupun budaya luar dengan sendinnya akan menjadi scbuah
kerangka budava vang akan saling memengaruhi perkembangan kebudavaan
Acch

Olch karenma itu peranan atau ruang gerak para semmas Acch dalam
menytkaps kondisi sosial budava terschut menjadi kunci perkembangan rope 1
uroh ke depan.  Edi Sedyawau dalam bukenya Pertumbuhan Sem Pertungkan
menyatakan bahwa

“Melihat bahwa bermacam peranan bisa dipunyar Kesemian dalam
kehidupan dan peranan itu ditentukan oleh keadaan masvarakat. maka besarlah
arti kondisi masvarakat im bag pengembangan kesenian,  Apalagi kalau kita
membicarakan semt pertunjukan, karena semi pertunjukan ity pada pertamanya
mengihut seatu kanva kelompok dan Kedvanva in membutuhkan hadirnya dua
pihak. vaitu penvap dan penenma " (1981 61).

Hakikat dan pembanguman seni budasa adalah gerak perubahan vang lahur
dar citascita bersama para pendukung kebudovosn  Hart Purwanto dalam
bukunya Kebudayaan dan Limgkungon Dalame Perspeknr Anvopologr menycbutkan
bahwa: “Perkembangan kebudavaan ditentukan sccara kolekuf olch para
pendukungmyva dan bukan oleh mdividu-mdmnadu tertentu™ (2000:90)

Kedua pendapat di atas mengisyvaratkan bahwa, acara kampanye damai
Acch sang menghadirkan ropa s wroft merapakan awal pergerakan pembangunan
seni budava Acch di ern kebanghitan kosmopolitanisme kedun pasca tsunami di
Acch. Untuk itu diperfukan strategi pembangunan sems budaya Acch vang matang.
Khususnya pembangunan sem tradisional. meliputi perubahan sikap. prestasy,
serta sifat dan kualitas masyamkatnya,
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2. Perubahan Budava

Perubahan berart menjadi sesuaty vang lam. ataw transest (peraliban) don
suatu bentuk cksistensy ke cksistensy lan, Setap perubahan dischabkan olch
usaha-usaha mencapas tujuan (Kepentingan) individu maupun kelompok dengan
cam tertentu untuk merath reputast maupun prestast untuk lebih bak dari han
kemarin, baik perubahan sccarn lambat maupun perubahan sccara cepat. Tietjep
Rohendi Rohidi dalam bukunya Kesenian dalam Pendekatan Kebudayaan
menyvatakan bahwa

“Perubahan juga dapat tenjadi karena pesemuan dan pertumbuhan teknolog
dan ckonomi. dan kontak hubungan dengan masyarakat lam (hubungan vang
setarn otau bidak, damai atan perang. dominasi atau penyerapan).” (2002.213).

Perubahan budava Acch harus dipahami dan dimaknar sccara byaksana
apalagi ketika memasuki wilavah kebudavaan Acch itu sendin. karena smumnya
schahagin besar masyambat hanya mampu memahami kebudayvaan Aceh secam
koagkret.  Hal ini,  tentunsa melabirkan pemahaman kebudavann vang sempit,
bahwa kebudavaan Acch tidak hanva pada pengertian seni tani veadat/, seni
Rapa i, Rumoh Aceht (ramah Acch), pakaian adat, dan lam-lain. Melamkan
kebudavaan masvarnkat  Aceh secara global.

3. Prestasi

Mencapai suatu prestasi bukanlah scsuate hal vang mudah, apalagr dalam
kondisi dan situasi dacrah Acch vang sangat tdak kondusif. Konflik vang
berkepanjangan yang dukuti gempa bumi dan tsunami menghancurkan selurub
harapan dan impian masvarakat Acch  Olch scbab ity, kondisi sosial budaya
masvarakat Acch pasca tsunami merupakan tittk “nol” untok kembali menata
harapan dan impian pada sebuah negeri aman dan sentosa

Pengukuban “Ropa 't pasee sebagar simbol semi budava Acch™ dan
ditctapkannya tanggal 12 Agustus scbagal Han Keseman Provinst Nanggroe Acch
Darussulam pasca tsunami merupakan doa prestasi besur dan keberadaan rapo
wrok  Prestass tersebur ditandar dengan pertumbuhan. perkembangan seria
perubahan sosial budasa Aceh dalam menghadapi budava global di-era
kebangkitan kosmopolitanisme kedua secara clastisitas, aksclirasasi (proses
perccpatan), serta kompetitif dalam pembangunan seni budava Acch

Pengukuban raopa s pasee sebagal simbol sent budasa oleh Pemenintah
dianggap cukup tepat untuk menvusun konstruksi budaya lokal dalam scbuah
“naungan” terhadap segala persamaan dan perbedaan realitas sosial budayva Acch
vang berancka ragam, Artmva, bila kedudukan rop ¢ pvasee sebagal sebuah simbol
semt budaya Aceh disciajarkan dengan keberadaan Monumen Nasional (Monas),
maka sccam filosofis keduanva dapat dimaknar scbagai “naungan” atas scluruh
persamaan dan perbedaan
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4 Sifat dan Kualitas

Sufat menurat Kamis Terbarn Bahaso brdonesio, Dilengkop dengan Fpxm
Yang Disempurnakan berarti. “rupa dan keadaan yang tampak dan sesuatu benda
(2008: 394). sedangkan kuahtas berarti kadar, mutu. tingkat baik buruknyva sesuatu
(tentang barang, dsb) ™ (Ibit 389)  Dalam hontcks arak-arakan ropss 't nroh, sifat
manpun kualitay kegiatan tidak jash berbeda dengan afat dan kualitay sent untuk
kepentingan sosial dan penghayatan estetis dalam ritual.

Sifat dan kualtas untuk kepentingan sosial dalam konteks wpacara-upacara
diantaranva adalah memperingati Hari Besar Keagamaan. Hari Besar
Kenegarman, serta pensambutan tamu-tame henegaraan, seperts penyambutan
kedatangan Teuku Hasan Muhammad (Hasan Tiro yvang bergelar Wali Nanggroc)
pada tanggal |1 Oktober 2008 di Acch vang disambut dengan pergelaran ropa 't
wroh Sedangkan sifat dan kuvalitas ropo v wroh dalam konteks wpacara-upacara
adat lebih sebagar penunjang kegiatan upacara adat iu sendin

Sclanjutnya sifat dan kualitas arak-arakan ropo 1+ woh tdak jauh berbeda
dengan kepentingan musik dalam ritual secara umum yang berfungs) schagal
penolak bala, untuk kesuburan dan kesejabternan seatw daerah. Artinva. arak-
arakan rapo 1 wroh tersebut merupakan bentuk dan kegratan sosial vang biasa
dilakukan pada masvarmkat tradisional sepertt peosymek. atan slometan dengan
harapan konflik vang berkepamjangan di Acch scgera berakhir

Untuk kepentingan-kepentingan terschul, rapa s wrok sclavaknva
dirckonstruks: (pengembalian seperti semula) kembali sesual deagan nilai-nika
vang danut olch masvarakat Acch hari wa. Jakob Sumardjo dalam bukunva
Estenka Paradoks menyatakan bahwa, “artefak-ancfok scm prasmodern harus
dirchontruksi kembali sccara ctik, agar dalam dekoastruks: modern tidak
menyvimpang jauh dan makna semula ” (2006 173).

Meskipun kepentingan arak-arakan rope ' wrof mengalamn berbagar
dekonstruksi bentuk, fungsi dan penafsiran nilai-nilar semangat kepahlawanan,
namun sebagan artefak-artefak semn prasmodern masyarakat Acch tetap tidak akan
terlepas dan kepentingan seperts vang dimaksud di atas

Dengan demikian arak-arakan rapa 7 wroh vang mengusung kampanye
dama Acch pada tanggal 7-8 Agustus 2005 diharapkan tetap mampu menjaga
infegritas bangss  Akan tetapi bila masyarakar. para seniman. dan kaum intelekiual
Acch ndak mampu merekontroks: kembali roga s ok sebagar kebudayaan ma-
terial Jokal dan kebudayaan personal sccara ctik, maka pengukuban ropo ) pasee
sebaga simbol semi budayva Acch untuk pencitraan dacrah dormssalam (negen
aman dan damai) tdak akan terwujud.
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